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Abstrak

Tujuan kegiatan adalah memberkan pengetahuan kepada peternak tentang
penggunaan bahan pakan inkonvensional atau limbah pertanian (kulit pisang atau
kulit ubi kayu} vang diolah dengan metode fermentasi mengpunakan ragi tempe
sebagai inokulum. Selain iw juga memperkenalkan mesin tetas dan tata laksana
penetasan yang batk sehingea dapat meningkatkan produktifitas avam buras dan
pendapatan pelernak

Metode vang digunakan adaleh penyuleban, percontohan, bimbingan dan
pembinaan serta diskusi dan konsultasi selama kegiatan berlangsung.

Dari kegatan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan  dan keterampilan peternak  dalam memelibara avam  buras dan
pengolehan bahan limbah pertanian sebagai bahan penyusun ransum ayam burss
schingga dapat menckan biaya sansum. Disamping itu dengan percontehan mesin
tetas telah dapat meningkatkan produktifitas dan pendapatan peternak. Disarankan
agar kegiatan ini dapat terus becangsung sehingza dapat dilihat tingkat keberhasilan
vang dicapai dalam meningkatkan pendapatan peternak secara nyata.
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L PENDAHULUAN

I. Analisis Situnsi

Desa Kampung Tanjung Perwakilan VII Koto Kabupaten Padang Padaman
adalab desa tertinggal penerima Dana Inpres Desa Tertinggal (12T) Desa ini
memiliki tofografl yang berbukitan dengan luas wilavah £ 97 ki dan jumlah kepala
keluarga {KK) 217, Dengan kondisi daerzh yang berbukitan dan penguasaan lahan
yang relatif kecil ini, merangsang penduduk untuk bemsaha beternak schingga dapat
memanfaatkan lahan semaksimal mungking Ussha vang umum di daerab ini adalah
beternak ayam buras.

Dengan memngkainya sistim pertanian vang imlensif mendesak pemeliharaan
ayam buras ke arah intensil juga. Tetapi masalab yang dihadapi dengan sistim
pemchiharaan intensif im adalah besarnya biaya pakan Ditambah lagi krisis moneter
vang berkepamjangan membuat baoyak petani peternak vang sulung tikar karena
tidak mampu membeli pakan ternak vang begit mahal

Salah satu cara yang dapat ditempub untuk menurunkan barga ransum
sekaligpus meningkatkan keunmnsan petermak  adalah mencari bahan  alternalil
pengganti {Inkonvensional) dalam ransum terutama bahan-bahan vang harganya
mabal dengan bahan lain yang lebih murah, mudah didapal, tidak berssing dengan
kebutuhan manusiz dan tersedia setiap ssat. Diantara bahan inkonvensional yang
dapat digunakan adalah kulit ubi kavu, kulit pisang batu dan empulur sagy.

Dari baban-bahan inkonvensional vang disebutkan diatas ketersedizannya di
Desa IDT Kampung Tanjung cukup banyak terutama sekali empulur sagy karena desa
ini banyak terdapal pohon sagu yang selama mi hanva digunakan wntok makanan
ternak  kuda, Begitn juge kolit ubi kava dan kulit pisane batu juga belum

dimanfaatkan  Hal im disebabkan rendahnye kandungan gizinye. Untuk it perlu



diingkatkan kandungan gizinya agar depat dimanfratkan dalam ransum unggas,
terulama avam buras.

Untuk meningkatkan nilai manfzat dari bahan inkonvensional adalah dengan
metode fermentasi. Proses fermentasi dapal meningkat nilai manfaat dari baban-
bahan yang difermentas: terscbut. Sesuai dengan hasil vang diperoleh, Mirnawati dkk
(1997) bahwa pemanlaatan kelit ubi kaye lermentasi dalam  ransum dapat
dimanfaatkan 45% dalam ransum ternak ik pericde pertumbuban sedanckan
Harnentis  dkk {1997} menyatakan bahwa kelit ubi kaye  fermencasi dapat
dimanfaatkan 40% dalam ransum ayam broiler. Selanjutnya Mimawati (1999}
menambahkan bahwa kulit pisang bate yang difermentasi dengan laru dapal
dimanfaatkan 24% dalam ransum ayam broiler, Begilu juga empulur sagu fermentasi
Juga bisa dimanfaatkan sampar 40% dalam ransum anpa mempengarubi performa
ayam broiler (Ciptaan dkk, 19597),

Selain faktor diatas masalah penetasan menjadi kendala karenz umumnya
peternak disini menggunakan induk ayam dalam penetasan, Sedangkan induk ayam
mempunya Kemampuean mengeram yang sangat terbatas. Untuk i perle dicoba
mengpanti perzn induk ayam dengan mesin tetas. Alat im memungkinkan peternak
dapat menetaskan telur dalam skala besar sebagai perobahan teknik penelasan ini
akan berdampak posiul terhadap efisiensi kenja dan tingkat pendapatan peternak

Berdasarkan uraan diatas perlu dilakukan kegiatan alih teknologi tepat guna
tersebut kepada masyarakat Desa 10T Kampung Tanjung agar mereka dapat
memanfaatkan potensi yang mercke miliki, sekaligus meningkatkan pendapatan dan

kescjahteraan masyarakat desa dalam mengangeulang dampak krisis moneter.

2. ldentifikasi Masalah

Dari uraian yang dikemukakan diatas, permasalahan-permasalahan vang dapat

diidentifikasi adalah



1. Peternak ayam buras Desa Kampung Tanjung belum mengetahui bahan-bahan
pakan inkenvensicnal sepertt kulit ubi kawu, kulit pisang batu, dan empulur sagu.

2. Penerapan tcknologi fermentasi yang merupakan salah satu cara peningkatan
kualitas bahan limbah (inkonversional) bahan pakan ternak belum dikenal oleh
peternak di Desa Kampung Tanjung

3. Pemakaian baban-bahan mkonvensional dalam ransum vang merupskan salah
satu upaya menurunkan harga ransum belum dikenal oleh peternak.

4. Peternak ayam buras belum sepenuhoya menerapkan aspek-aspek produksi vang
penting dalam meningkatkan preduktivitas ternak avam buras yang dipelihara,

melalui perbaikan sistem penetzsan

3. Tinjauan Pustaka
a. Bahan Inkonvensional Sebagai Pakan Ternak

Kulit ubl kayu (KUK} mergpakan limbah vang dapat dimanfaatkan sehagai
bahan pakan ternak, belakangan ini sudah mulai digunakan sebagai bahan pakan
ternak unggas (Wanasuria, 1990) Jumlah KUK adalah 10 - 15% dari beral umbi
Segrar,

Pemakaian KUK sebagar bahan pakan ternak ungpas dimunpgkinkzn karena
kulit umbi tersebut mengandung pati (BETN) sebagai sumber energi vane herguna
untuk pertumbuhan ternak (Wargiono, 1979,

Pemakpian KUK dalam ransum ungeas akan dapat menghemat biaya ransum
ying merupakan biaya produksi yang terbesar (60 — 70%). Penurunan biaya ransum
akan dapat menurunkan biaya produksi vang akbirnya akan  meningkatkan
keuntungan peternak.

Selain e, KUK mempunyzi kandungan gizi vang rendah. Hasil analisis
Laborstorium  Gizi Dasar  Fakultas Pelernakan  Universitas  Andalas  (1996)
menunjukkan bahwa kandungan protein kasar KUK hanya 5.22% Salah satu cara
untuk pemingkatan kualitas KUK adalah melalus pencrapan teknologi fermentasi

sederhana yaitu dengan menggunakan laru tempe sebagai inokulum,
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Penelitian Mirnawati dkk (1997) menyatakan bahwa fermentasi pada KUK
mampu meningkatkan kandungan protein kasar sampai 18.5%. Penelitian selanjutnye
dengan menggunakan hewan percobaan (ternak k) menunjekkan bahwa KUK
fermentas: dapat digunzkan sampal 43% dalam ransum unggas tanpa mempengaruhi
performa (konsumst, pertambaban bobot badan dan konversi). Sedangkan pada ayam
broiler dapat dimanfaatkan sampat 40% dalam ransum tznpa mempengarehi performa
ayam broiler tersebut {Hernentis dkk, 1996} Pemakaian KUK sampm 45% dalam
ransum unggas sengat berarti dalam menurunkan harga ransum sehingga mampu
meningkatkan keuntungan yang diperoleh peternak,

Kulit Pisang Batu merupakan bahar buangen vang cukup banvak jumlahnys
vaitu Kira-kisa sepertiga dart buab pisang vasg cluh (Munadiim, 1983) Kulit Pisang
mempunyai oilai gzl vang cukup bngei Menorut Hartadd (1980), Kulit Pisang
banyak mengandung fruktosa dan glukoss dengan TDN 68% dengan kandungan
prodein kasar 10.7%. Lemak 8.5%

Kulit Pisang dapat dimanfaatkan sebaga pengganti jagung sampa 30% dari
bagian jagung ataw 13 4% dao ransum puyuh jantan pertede periumbuhan.

Marnawati (1999) danl hasil penchianmya babwa pemanfazian kulit pisang
batu fermentast dapat dimanfaatkan 24% dalam ransum avam brotler. Mimawati dkk.
{1998} bahwa fermentasi kulit pisangz batu dengan Rfizopms Okgosporss dapal
meningkatkan kandungan protein dari 9 02% menjadi 19.35%.

Menurut Harvanto dan Philipus {1992) bahwa empulur sape dapal digunakan
sebagai baban pakan. Di daerah Luwo (sulawesi Selatan) empulur batang sapu yang
telah dihancurkan sering dipunakan sebaga makanan itik. Menurut penduduk di
daecrah ini, 10k yang telah dibert makanan empulur sagu prodeks welurmya meningkat.

Hasil penelitian Ciptaan {(1998) bahwa fermentasi empulur sape dengan
Ritizopes okgosporns dapat meningkatkan kandungan proteinnya dan 2 43% menjadi
17,87%. Ditambahkan oleh Ciptaan (1997} yang menyatakan bahwa empulur sagu
lermentasi dapat dimanfastkan sampal 40% dalam ransum avam broiler @npa

mempengaruhi konsumsi, pertambahan berat badan dan konversi ransem.



h. .d.l-j'ilt'll Buras

Avam buras (bukan ras) adalah ayam ash Indonesia yang merupakan
keturunan dari Res Jungle Fowl (Gullus bankiva). Ayam ini dikenal dengan berbagai
macam nama yalu ayam kKampung, ayiam sayur dan avam lokal. Bentuk badannya
Kecil, ming dengan ayam ras Ope tingan dengan warna yang sangat berapam.

Avam buras inl cukup populer di dacrah pedesaan di lndonesia karena sistem
pemelibaragnnya yang mudah, tahan terhadap serangan penvakit dan mudab
beradaptasi dengan lingkungan serta ras daging dan telurnya vang gurih. Selain itu,
berbentuk ayam buras merupakan suatu usaha vang sederhana diiman dan seg
biaya, lekasi dan wakm pemeliharaan {Mahata, 1997)

Untuk mencukupt kebutuhan nutrist buras perle dipedimbangkan pengounaan
bahan pakan setempal vang bergizi tngei, selalu tersedia dan murah harsanya karens
biaya piakan merupakan kemponen biaya terbesar vang menentukan keberhasitan

usaha dengan keuntungzan vang optimal {Sastrodihane, [995),

4. Tujuan Kegiatan

Tujuan Kegiatan adalah

|. Memberikan  pengetahuan  kepada  peternak tentang  pemanfaatan bahan
inkonvensional sebagai bahan pakan alternaif ransum unggas,

2. Memberikan pengetahuan/keterampilan teniang teknologi fermentasi sederhana
sebagal salah satuw cara unk meningkatkan kualitas bahan inkenvensicnal

sebagai hahan pakan ternak ungpes,

[

Menurunkan harga ransum  melalwpenggunasn bahan limbah wvang  telah
ditingkatkan  kualitasnva  melalu:  fermentast  denpan wjuan  akhir  untuk
menmngkatkan pendapatan peternak.

4. Meningkatkan pengetahuan petemak tentang pengelolaan peternakan ayvam buras
vang mehiputi nbit, makanan, perkandangan, penvakit dan pemasaran seria sistem

penctasan yang baik.
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Manfanat Kegiatan

Kegiatan im merupakan alih teknologi dan Perguruan Tinggi kepada masvarakat
desa sebagal penggunaan yang merupakan bagian terbesar dari penduduk
Indonesia serta merupaken wujud nyata dan Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam
memnpkatkan kesejahteraan masyarakal pedesaan,

Kegiatan ini merupakan salah sat upays dalam mengatasi masalah pencemaran
lngkungan vang dibmbulkan cleh home industn yang mengounakan bahan dasar
ubi kayu {industri tropika, industn kenpik singkong dsb), kulit pisang baw dan
empulur sage meldlu pengolaban menjadi bahan yang bermanfaat sebagai baban

makanan tfemak unggas

]
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II. METODE PENERAPAN IPTEKS

Metode yang dilakukan pada kegiatan pengabdian ini adalah -
Pendidikan/Pelatihan
Percontohan
Bimbingan dan Pembinaan

Dhskusi dan Konsultasi

e |



HI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil kegiatan vang telah dilakukan ternyata produktifitas ayam buras dj
desa [DT Kampung Tanjuns Kabupaten Padang Pariaman masih renddah. Hal ini
terlihal dari rendahinyg produks telur dan daya tetas. Bendahnya produks: 1elur dan
daya telur avam buras ini disebabkan rendahaya tngkat pengetahuan peternak baik
tingkat pendidikannyva maupun tingkal pengetahuan dalam memelihara lemak ayam
buras.

Umumnya peternak didaerah ini berpendidikan sekolah dasar (SD¥). Degitu
juga pengetahuannya 1entang sisting pemelibaraan avam buras yang baik sangpar
terbatas. Hal ini meliputi sistim kandang yang kurang memadai dan eard pemberian
makanan vang tidak sesuai dengan kebutuhan serts carg penetapan telur yang masing
menggunakan induk ayam vang kurang elisien Delam sugm usaha peternakan,
Kandang vang baik kalau tidak dj unjang demyan makanan yang seimbang jupa tidak
memperlibatkan  hasil yang  baik Begitu juga schaliknya, bila makanan yang
seimbang tetapi tidak dikusi dengan kandang yang baik juga tidak memberikan hasil
vang baik

Dari permasalzhan yang ditampilkan di atas lemyala masalah  makanan
menjadi kendala wiama. Hal inj thisebabkan harga ransum vang cukup mahal.
Sehingga makanan vang scimbang, sesuai dengan kebutuhan sulit dilaksanakan,
Untuk  mengatasi  permasalahan lersebut  diberikan penyuluban  dan  prakeck
percontohan pengalahan beberapa bahan inkonvensional vang dapat dimanfaatkan
dalam ransuem ternak ayam buras sehingga akhirnya dapat menekan biaya ransum.

Dari beberapa bahan vang dapat diolah adalah kulit ubi kayu, kulit pisang bany
dan empulur sagu (sisi batang sagu) vang diolak dengan melode fermentasi yang
menggunakan ragi tempe sehagai inakulun sehimgza bahan-hahan vang tdak berart
seperti limbah-limbah pertanian dapal meningkatkan kualitas dan kandungan gizinya,

sesuai dengan pendapat Wiarmo (L9971} vang menvatakan bahwa fermentasi dapat



meningkatkan kandungan @izl dan bahan disamping menghasilkan aroma dan havour
vang disukai oleh temak

Dan percontohan ransum dilakukan terbadap avam vmur 1 bulan sebanyak 10
ckor yang mendapat perlakuan ransum yang mengandung kulit pisang batu
fermentas {KPBF) 20% dalam ransum kemudian dibandingkan dengan ransum rata-
rata adalah 737,2 prickor dan bobot badan 1054 priekeor. Hasil ini sesual dengan hasil
vang diperoleh  Sarwono (1991} vang menyatakan bahwa konsumst ransum ayam
umur 3-4 bulan sekitar 500 — 700 gr/ckor/han dengan berat  badan rata-rata 900
irfekor. Darn up L antara ransum vang mengandung KPRE dengan ransum anpa PBF
ternvate kedua ransum bdak memperhbatken perbedaan yang nvala baik konsumsi
ransum maunpun berat badan (lampiran 1 dan 2) Walaupun ransum yang mengadung
KPEF dapat menckan biaya ransum sampai 20% tetapl dapal menyamai ransum anpi
KPRF. Dengan kala lain dengan pemanfaatan KPRT dapat menekan biaya ransum.

Dan hasil percontohan tersebut ternyata peternak begt tertank mencobakan
pada ternaknya karena dapat mengkan oaya ransum yang selama im menjadi kendala
dalam uaha peternakan ayam buras

Masalah penetasan telur ayam di desa i juga menjadi suatu kendala karena
pada umumnya peternak mengpunakan induk avam dalam menetaskan telur ayam
Seperti diketzhul bahwa penetasan dengan induk ayam vdak efekuf lagi disamping
keterbatasan telur yang dapat dieraninya juga biava ransum yang cukup besar karena
harus memben makan induk ayam terscbot Selain itu juge ditambab denpan
pengetzhuan peternak yang kurang tentang  penctzsan yang balk termasuk memilih
bibit yang baik dan cara atau metode penctasan vang baik termasuk pengaturzn
temperatur dan kelembaban dan mesin tetas (Mort, 1984) Kesemua im sangat
menentukan keberhasilan dan penefasan,

Untuk itu lebih diberikan penyuluban dan bimbingan sekalian percontohan
pengeungan mesin 1e4as dan mennhb telor fetas yang batk, Ternyata peternak di desa
i sangal tertank poea apalag denpan menggunakan mesin tetas sederbana sehingsa

tidak perlu memeliharz indok avam. Selamn tie dengan menggunakan mesin tetzs kita
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dapat menetaskan telur cukup banyak (100-200 butic) telur dalam satu kotak mesin
tetas, Sementarg dengan indoek avam hanya dapat menetaskan telar hanya sekitar 10-
15 butirfekor induk avam {Samesir 1994) Sehingga menurut Rasyat (1997) bahwa
sifat mengeram pada induk ayvam yang dimanfaatkan sebagai penetasan  telur tidak
ehlisien dan ekonomis, sehingga perlu diperkenalkan mesin tetas. Jadi dengan
menggunakan mesin tetas peternak dapat menekan biaya ransum karena tidak perlu
Fagr member makanan induk ayam,

Dalam penyuluban juga diberikan untuk meningkatkan daya tetas seperti telur
tetas vang terseleksi, ruang khusus  untuk penetasan dan kelenghapan yang
memenuhi svarat teknls serta sanitasi setiap alat vang digunakan. Ternvata peternak
juga sangat tertarik dengan mater yang diberikan karensz semua itu belum pemah
mercka peroleh.

Dari percontohan mesin letas ternyvata daya lelasnya sangal batk yaily £ TR
Hasil yang diperoleh sesual dengan yang dirckomendasikan oleh Rakvat (1987)

bahwa daya tetas vang baik berkisar antara 70-80%,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

[rari kegiatan yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa program atau
kegialan ini sangat clektif untuk memotivasi masvarakat terutama jika kita ingin
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologl bare seperti pencolahan behan limbah
diantaranya kulit ubi kayu, kulit pisang batu dan empulur sagu, Karena semua bahan-
bahan it mudah didapat dan tersedia setiap saat walaupun kandungan gizinva
rendah tetapi dengan pengolahan  secara  fermentasi bahan  tersebur  dapar
menmingkatkan kandungen gizi sehingga dapat dimanfaatkan dalam ransum avam
dalam jumlah banyak vang akhirnya dapal menurunken biava ransum sekaligus
menambah pendapatan peternak.

Masalah penetasan, para peternak sangat antusizs sekali untuk menggunakan
mesin fetas sederhapa i dibandingkan induk avam sebasal mesin letas karena
mudah dibuat dan tidak sulit penggunaanya Apalagn dengan mesin tetas peternak
dapal dengan mudah mendapatkan bibit (anak ayam) sehinggs peternak dapat

mengembangkan asubannya dengan cepat,

SARAN
Hal vang dapat disarankan adalah agar kegiatan seperti ini dapat dilaksanakan
secara konting terutama di dazerah vang banyak memelihara ternak ayam agar usaha

ayam buras dapat memberikan inceme yang memadai,
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